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ABSTRAK

Nikmatus Shalehah (2160106167) Karakter Morfologis dan Ekologis Coffea arabica L.
di Lahan Perkebunan Rakyat dan Lahan Perhutani di Desa Pandansari Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang

Pembimbing 1: Prof.Luchman Hakim, S.Si.,M.Agr.Sc.,Ph.D
pembimbing 2 : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si

Kondisi tempat tumbuh tanaman mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Apabila kondisi tempat tumbuh tanaman tidak sesuai maka pertumbuhannya akan terganggu
dan hasil produksi tanaman tidak maksimal. Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu di
lahan perhutani dengan ketinggian 1110 m dpl dan perkebunan rakyat dengan ketinggian
tempat 914 m dpl. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pengambilan sampel secara eksplorasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekologi
mempengaruhi morfologi tanaman. Intensitas cahaya yang berbeda menyebabkan daun di
lahan perkebunan rakyat berukuran lebih kecil untuk mengurangi penguapan air dan jarak antar
ruas pada Coffea arabica L. di lahan perhutani memiliki jarak antar ruas lebih panjang karena
etiolasi. Pohon penaung yang terdapat di lahan perkebunan rakyat adalah Maesopsis eminii,
Engl., Leucaena leucocephala subsp. Glabrata, Pterocarpus indicus, Hibiscus tiliaceus, Toona
sureni, Melia azedarach, Leucaena leucocephala. Pohon penaung di lahan perhutani adalah

Pinus merkusii dan Ficus benjamina L.

Kata kunci: morfologi, ekologi, Coffea arabica L, pohon penaung.
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ABSTRACT

Nikmatus Shalehah (2160106167) Morphological and Ecological Characters of Coffea
arabica L. in People's Plantations and Perhutani Lands in Pandansari Village
Poncokusumo District Malang Regency

Pembimbing 1: Prof.Luchman Hakim, S.Si.,M.Agr.Sc.,Ph.D
pembimbing 2 : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si

The conditions in which plants grow affect plant growth and development. If the conditions in
which the plant grows are not suitable, its growth will be disrupted and the yield of plant
production is not optimal. This research was carried out in two locations, namely on Perhutani
land with an altitude of 1110 meter above sea level and community plantations with an altitude
of 914 meter above sea level. The type of research used is descriptive qualitative with
exploratory sampling. The results showed that ecological factors affect plant morphology.
Different light intensities cause the leaves on smallholder plantations to be smaller in size to
reduce water evaporation and the distance between the segments of Coffea arabica L. on
perhutani land has a longer internode distance due to etiolation. The shade trees found in
smallholder plantations are Maesopsis eminii Engl., Leucaena leucocephala subsp. Glabrata,
Pterocarpus indicus, Hibiscus tiliaceus, Toona sureni, Melia azedarach, Leucaena
leucocephala. The shade trees in Perhutani land are Pinus merkusii and Ficus benjamina L.

Keywords: morpholoqgy, ecology, Coffea arabica L, shade trees.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan merupakan sektor pemegang andil besar dari segi ekonomi maupun
sosial. Salah satu komoditas perkebunan yang unggul di Indonesia adalah kopi. Kopi
merupakan komoditas ekspor yang cukup penting bagi perekonomian Indonesia dalam
menyumbangkan devisa negara. Selain itu, peran komoditas kopi yang penting lainnya adalah
sebagai pembuka lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan petani (Anita, 2016). Di
Indonesia, lahan perkebunan kopi menempati posisi ketiga terluas setelah tanaman karet dan
sawit (Suwarto,2012).

Tanaman kopi merupakan salah satu keragaman tumbuhan yang terdapat di Indonesia.
Beberapa tahun terakhir, kebutuhan konsumsi kopi di dunia semakin meningkat. Hal ini harus
diimbangi juga dengan produksi kopi sehingga dapat memenuhi kebutuhan dunia. Indonesia
memiliki peluang besar untuk meningkatkan produksi tanaman kopi. Lahan perkebunan kopi
di indonesia menurut pengusahanya dibedakan menjadi perkebunan besar (PB) dan perkebunan
rakyat (PR). Perkebunan besar terdiri dari perkebunan besar negara (PBN) dan perkebunan
besar swasta (PBS) (Statistik Kopi Indonesia, 2018).

Berdasarkan data badan pusat statistik Indonesia (2018), lahan perkebunan rakyat kopi
pada tahun 2016 tercatat seluas 1,199 juta hektar, keudian pada tahun 2017 terdapat penurunan
luas lahan sekitar 0,58 persen menjadi 1,192 juta hektar. Pada tahun 2018 luas lahan
perkebunan kopi meningkat menjadi 1,194 juta hektar. Lahan PBN pada tahun 2016 seluas
22,366 ribu hektar dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 23,634 ribu hektar. Sementara pada
tahun 2018 turun menjadi 19,923 ribu hektar lahan. Sementara lahan PBS pada tahun 2016
tercatat seluas 24,39 ribu hektar dan pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 23,186
hektar. Pada tahun 2018 luas lahan kopi PBS mengalami pengurangan menjadi 22,247 ribu
hektar. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa perkebunan rakyat memiliki lahan
terluas dibandingkan dengan lahan PBN dan lahan PBS.

Berdasarkan data FAO (Food and Agriculture Organization), pada tahun 2014
Indonesia tercatat sebagai produsen kopi terbesar ketiga du dunia setelah Brazil dan Vietnam.
Di dunia, Indonesia dikenal sebagai specialty coffe dengan berbagai varian. Beberapa varian
kopi Indonesia yang dikenal di dunia adalah jenis kopi luwak, kopi gayo dan kopi robusta.
Kopi arabika yang juga dikenal dari Indonesia diantaranya kopi lintong dan kopi toraja. Kopi
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dari Indonesia dikenal memiliki cita rasa dan aroma yang unik dibandingkan dengan kopi dari
negara lain, sehingga menjadikan Indonesia menjadi negara yang memiliki peluang besar untuk

meningkatkan perdagangan kopi di dunia.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor- faktor eksternal antara lain tanah, kelembaban, udara, suhu, cahaya dan
air. Faktor internal meliputi gen, hormon, kandungan klorofil serta struktur anatomi dan
morfologi organ tumbuhan (Widya, 2015). Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan
pengamatan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap pertumbuhan tanaman kopi di lahan

perkebunan rakyat dan lahan perkebunan kopi milik perhutani.

Faktor fisik tempat tumbuh tanaman juga termasuk faktor eksternal yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kondisi tempat tumbuh tanaman
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Apabila kondisi tempat
tumbuh tanaman tidak sesuai maka pertumbuhannya akan terganggu dan hasil produksi

tanaman tidak maksimal.

Morfologi tumbuhan adalah salah satu ciri tumbuhan yang mudah diamati. Sifat dan
ciri morfologi sering digunakan dalam kegiatan taksonomi, seperti pendeskripsian dan
determinasi (Jones dan Luchisinger, 1986). Menurut Pollunin (1974), bagian tumbuhan yang
paling mudah mengalami perubahan morfologi karena lingkungan yaitu bagian daun, batang

dan bunga.

Karakter agronomis kopi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
ketinggian tempat yang erat kaitannya dengan pertumbuhan tanaman, seperti suhu, kelembaban
serta intensitas cahaya matahari (Eka, 2019). Berkurangnya cahaya matahari yang diserap
tanaman mengakibatkan tanaman mengalami etiolasi. Sehingga tanaman memanjang lebih
cepat dari biasanya. Bentuk adaptasi tanaman ketika terjadi etiolasi adalah dengan
memperpanjang sel pada cabang menuju cahaya matahari dan meningkatkan luas daun agar

terpenuhi kebutuhan cahaya untuk proses fotosintesis (Lambers, 1998).

Desa Pandansari adalah sebuah desa di Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang
yang memiliki potensi perkebunan kopi dengan hasil produksi yang tinggi. Letak desa yang
berada di lereng gunung bromo menjadikan desa pandansari menjadi lokasi yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman kopi. Masyarakat desa Pandansari tidak jarang memanfaatkan lereng-
lereng gunung sebagai perkebunan kopi. Namun banyak juga masyarakat desa

mengalihfungsikan lahan perkebunan kopinya menjadi lahan perkebunan sayur dan buah-



buahan, menurut masyarakat setempat hal ini dilakukan karena produksi tanaman kopi dari

tahun ke tahun mulai menurun sementara kebutuhan masyarakat semakin meningkat.

Lahan-lahan perkebunan yang terdapat di desa Pandansari merupakan lahan
perkebunan rakyat dan lahan milik perhutani. Pada penelitian ini akan dilakukan untuk

mengetahui perbandingan morfologi tanaman kopi di kedua lahan tersebut. Perbandingan
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dilakukan karena tingkat produktifitas dari perkebunan memiliki faktor- faktor fisik lingkungan
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dan menghasikan produktifitas tanaman yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan morfologi tanaman Coffea arabica L. di lahan perkebunan
kopi rakyat dan lahan perhutani di Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang ?

2. Faktor abiotik apa saja yang membedakan antara perkebunan kopi rakyat dan
perkebunan perhutani di Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang?

3. Apa saja jenis pohon penaung yang terdapat di lahan perkebunan rakyat dan
perhutani di Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisiskarakter morfologis tanaman kopi Coffea arabica L. di lahan
perkebunan rakyat dan Perhutani di Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang.

2. Untuk mengukur karakter ekologis faktor abiotik lokasi tumbuh tanaman kopi di
lahan perkebunan rakyat dan lahan Perhutani di Desa Pandansari Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang .

3. Untuk mengetahui jenis tanaman penaung yang terdapat di di lahan perkebunan
rakyat dan lahan Perhutani di Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang .

1.4 Batasan Penelitian

1. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
malang

2. Tanaman kopi yang menjadi objek penelitian adalah jenis Coffea arabica L.

3. Karakter morfologis yang diukur meliputi tinggi tanaman, diameter batang, panjang

daun, lebar daun dan jarak antar luar daun.
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4. Karakter ekologis meliputi faktor abiotik, yaitu pH tanah, kadar air dalam tanah, dan
intensitas cahaya. Faktor biotik yang diamati berupa tanaman penaung di lahan

perkebunan.
2. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

REPOSITORY

Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan pengetahuan pembaca

mengenai morfologi tanaman Coffea arabica L. utamanya di perkebunan rakyat dan
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perkebunan milik perhutani.
2. Manfaat praktis
a. Bagi petani
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani mengenai
faktor-faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman kopi untuk
mendapatkan hasil panen yang maksimal.
b. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi dalam penelitian lain yang

relevan dengan kajian bidang ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lahan perkebunan rakyat dan lahan perhutani dapat ditarik

REPOSITORY

kesimpulan sebagai berikut;
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1. Karakter morfologis Coffea arabica L. di lahan perhutani telah dilakukan
pemangkasan sementara di lahan perkebunan rakyat tidak dilakukan pemangkasan.
Ukuran daun Coffea arabica L. di lahan perkebunan rakyat lebih kecil daripada daun
kopi arabika di lahan perhutani. Dan jarak antar ruas pada ranting kopi di lahan
perhutani lebih panjang daripada di perkebunan rakyat.

2. Karakter ekologis di lahan perhutani berada di ketinggian 1110 m dpl memiliki nilai
intensitas cahaya 230 Ix — 240 Ix, memiliki nilai kadar air dalam tanah 75%, memiliki
suhu 22,7 °C dan kelembaban udara 93% sedangkan pada lahan perkebunan rakyat
memiliki ketinggian 914 m dpl dengan naungan sedang dan memiliki nilai intensitas
cahaya 825 Ix — 900 Ix, nilai kadar air dalam tahan 50% - 60%, suhu 24,1 °C dan
kelembaban udara 85%. Dan nilai pH di kedua lahan perkebunan bersifat netral yaitu
berkisar antara 7-7,5.

3. Pohon penaung di lahan perkebunan rakyat terdapat 7 jenis yang terdiri dari
Maesopsis eminii, Engl. (mersusi), Leucaena leucocephala subsp. Glabrata (lamtoro
gung), Pterocarpus indicus (angsana), Hibiscus tiliaceus (waru), Toona sureni
(suren), Melia azedarach (mindi), Leucaena leucocephala (Lamtoro). Sedangkan
jenis pohon penaung di lahan perhutani hanya 3 jenis yaitu Pinus merkusii (pinus)
dan Ficus benjamina L. (ringin).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan ada penelitian lanjutan tentang
pengaruh intensitas cahaya terhadap morfologi daun secara kuantitatif karena pada
penelitian ini intensitas cahaya sangat berpengaruh terhadap daun.
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